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Abstract

This study examines the hadiths concerning remaining seated after the Fajr prayer until sunrise and performing two
units of prayer afterward, commonly known as the Ishraq prayer. It focuses on two main issues: the authenticity of the
related hadiths and whether the Ishraq prayer constitutes an independent act of worship or is part of the Duha prayer.
Employing a qualitative library research method, the study utilizes takhrij and isnad-matan analysis on hadiths collected
from the Kutub al-Tis ‘ah and other major hadith sources. The findings indicate that the hadiths regarding remaining
seated after Fajr and performing two units of prayer after sunrise are thabit and authentic when considered separately.
However, the narrations linking both acts with the specific virtue of earning a reward equivalent to Hajj and ‘Umrah
remain disputed due to weaknesses in their chains of transmission. Thus, the Ishraq prayer should not be viewed as a
distinct form of worship but rather as an early-time Duha prayer. Both practices are authentically established when
performed independently, while claims of special merit require cautious scholarly consideration in hadith evaluation.
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Abstrak

Penelitian ini membahas hadis-hadis tentang duduk setelah salat Subuh hingga terbitnya matahari dan salat dua rakaat
setelahnya yang dikenal sebagai salat isyraq. Kajian difokuskan pada dua pokok masalah: validitas hadis-hadis yang
menjadi dasar kedua amalan tersebut, serta kedudukan salat isyraq apakah merupakan ibadah tersendiri atau bagian dari
salat duha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka dengan metode takhrij dan analisis
sanad-matan terhadap hadis-hadis terkait yang terdapat dalam kutub al-tis‘ah dan sumber-sumber hadis lainnya. Hasil
kajian menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang duduk setelah salat Subuh hingga terbit matahari serta hadis-hadis
tentang salat dua rakaat setelah matahari meninggi adalah tsabit dan sahih secara terpisah. Adapun riwayat yang
mengaitkan keduanya dalam satu rangkaian dengan keutamaan pahala setara haji dan umrah masih diperselisihkan
derajatnya karena sebagian besar sanadnya lemah. Dengan demikian, salat isyraq tidak merupakan ibadah yang berdiri
sendiri, melainkan salat duha yang dilaksanakan pada awal waktunya. Kedua amalan tersebut tetap memiliki dasar yang
sahih untuk diamalkan secara terpisah, sementara klaim keutamaan khususnya perlu disikapi dengan kehati-hatian
ilmiah dalam penilaian hadis.
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PENDAHULUAN

Salah satu amalan yang tersebar di tengah kaum muslimin adalah duduk di tempat
salat setelah Subuh hingga matahari terbit, lalu melaksanakan dua rakaat salat yang
dikenal sebagai salat isyrag. Amalan ini dinisbatkan kepada Nabi melalui beberapa
riwayat yang menyebutkan keutamaannya, bahkan disetarakan dengan pahala haji dan
umrah. Namun, ketika ditelusuri secara hadis, muncul perbedaan dalam penilaian derajat
hadis-hadis tersebut. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang validitas riwayat, kekuatan
sanad dan matan, serta sejauh mana ia dapat dijadikan dasar untuk menetapkan
masyrii‘iyyah amalan tersebut. Oleh karena itu, perlu dilakukan telaah ilmiah terhadap
hadis-hadis tersebut guna menilai tingkat keterpercayaannya dan dampaknya terhadap
hukum serta praktik ibadah.

Rumusan masalah dalam tulisan ini mencakup dua hal pokok: pertama, bagaimana
validitas hadis-hadis yang berkaitan dengan duduk di tempat salat setelah Subuh hingga
terbitnya matahari; dan kedua, bagaimana kedudukan hadis tentang salat dua rakaat
setelah matahari terbit, serta apakah salat tersebut merupakan ibadah tersendiri yang
disyaratkan untuk dirangkaikan dengan duduk sebelumnya, ataukah ia termasuk salat
duha yang tidak bergantung pada amalan duduk tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan validitas hadis-hadis yang berkaitan dengan duduk di tempat salat setelah
Subuh hingga terbitnya matahari, serta menilai kedudukan hadis tentang salat dua rakaat
setelah matahari terbit. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengklarifikasi
apakah salat tersebut merupakan ibadah tersendiri yang bergantung pada amalan duduk
sebelumnya, ataukah ia termasuk dalam cakupan salat duha yang berdiri sendiri tanpa
harus dirangkaikan dengan duduk setelah Subuh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif dan kritis terhadap hadis, baik dari sisi sanad maupun matan. Kajian terhadap
sanad dilakukan dengan menelusuri para perawi dalam rantai transmisi, menilai status
keadilan dan dhabt-nya, serta mengidentifikasi bentuk kelemahan jika ada. Sedangkan
kajian matan dilakukan dengan menimbang kesesuaian teks hadis terhadap kaidah-kaidah
umum dalam syariat, korelasi antar riwayat, dan keharmonisan dengan realitas amalan
salaf. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan komparatif terhadap pendapat para
ulama, baik dalam bidang hadis maupun fikih, guna memperoleh tarjih yang lebih kuat
dalam memahami masyrii’iyyah duduk setelah Subuh dan salat isyrdag.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengangkat tema salat isyrag dari berbagai
perspektif, seperti skripsi di Masjid al-Muhajirin yang menyoroti pemahaman masyarakat
terhadap istilah dan pelaksanaan salat isyrdag secara sosiologis,! serta tesis di Pesantren
Nurul Azhar Sidrap yang meneliti dampak amalan ini terhadap akhlak kedisiplinan
santri.’ Sementara itu, sebuah skripsi juga telah menganalisis kualitas hadis salat isyrag
dan perbedaan pendapat ulama mengenai kesamaan waktu dengan salat duha.> Namun,

! Muhammad Dawam Dzikrulloh Marthafajr, “Pemahaman Terhadap Hadis Shalat Sunnah Syuruq
Di Masjid Al-Muhajirin Cisaranten Kulon Arcamanik Bandung: Tela’ah Kualitas Dan Makna Hadis” (UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2023).

2 Hendri Noleng, “Pelaksanaan Shalat Sunnat Isyraq Dalam Pembentukan Akhlak Kedisiplinan
Santri Di Pondok Pesantren Nurul Azhar Sidrap” (IAIN Parepare, 2021).

3 Binto Khalimatuzzahro, “Studi Terhadap Hadis Salat Isyraq: Analisis Kualitas Dan Pemahaman”
(UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2024).
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seluruh karya tersebut belum secara menyeluruh mengkaji validitas seluruh hadis terkait
duduk setelah Subuh dan salat isyrdq, maupun mengaitkannya secara kritis dengan
persoalan tarjih, istilah fikih, dan kehati-hatian dalam menjadikan hadis daif sebagai
landasan amaliah rutin. Oleh karena itu, artikel ini hadir dengan pendekatan yang lebih
komprehensif melalui analisis sanad, matan, serta peta ijtihad ulama klasik dan
kontemporer, sekaligus menawarkan pembacaan ilmiah terhadap relasi antara duduk dan
salat tersebut dalam rangka menetapkan derajat amaliahnya secara bertanggung jawab.

PEMBAHASAN

Duduk Isyragq

Istilah duduk isyraq atau jalsah al-isyrdaq tidak ditemukan penjelasan eksplisit
mengenai siapa yang pertama kali memperkenalkannya. Tidak terdapat penamaan ini
secara langsung dalam kitab-kitab hadis atau atsar dengan susunan istilah tersebut.
Kemungkinan besar istilah ini muncul dari praktik para ulama salaf atau hasil ijtihad
ulama belakangan dalam menjelaskan kebiasaan duduk setelah salat Subuh hingga
terbitnya matahari.

Adapun istilah salat isyraq telah disebutkan secara eksplisit dalam sebuah riwayat
dalam al-Mu’jam al-Kabir karya al-Tabarani dari Ibn ‘Abbas,
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Artinya:

Ibn ‘Abbas berkata: Dahulu aku melewati ayat ini namun tidak mengetahui

maksudnya, yaitu firman Allah: “di waktu sore dan waktu isyraqg” (Q.S. Sad: 18),

hingga Ummi Hani binti Abt Talib menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah

pernah masuk ke rumahnya, lalu beliau meminta air wudhu dalam bejana, dan aku
melihat bekas adonan masih ada di dalamnya. Lalu beliau berwudhu, kemudian
bangkit dan menunaikan salat duha. Setelah itu beliau bersabda, ‘Wahai Ummu

Hani, inilah salat isyrag.’

Riwayat ini juga disebutkan dalam Majma * al-Zawa 'id. Al-Haitsami menyebutkan bahwa
di dalam sanadnya terdapat Hajjaj bin Nasir, yang dinilai lemah oleh Ibn al-Madin1 dan
sejumlah ulama, namun dianggap tsigah oleh Ibn Ma‘in dan Ibn Hibban.’

Fahd al-’Ammari dalam Ahkam Jalsah al-Isyraq berkata, “Semua hadis yang
disebutkan di dalamnya penamaan salat isyrdq datang dari jalur-jalur yang semuanya
tidak lepas dari kelemahan. Ibn Hajar merajihkan jalur yang diriwayatkan dari Ibn Abbas,
di mana beliau berkata dalam a/-Kasysyaf, ‘Ini hadis mauguf, inilah yang lebih tepat.”

4 Sulaiman bin Ahmad Abu al-Qasim Al-Tabarani, A/l-Mu’jam Al-Kabir, Cet. 11 (al-Qahirah:
Maktabah Ibn Taimiyyah, 1994), vol. 25, h. 406.

5> Abu al-Hasan Niir al-Din ‘Ali bin Abu Bakr Al-Haisami, Majma’ Al-Zawaid Wa Manba’ Al-
Fawaid (al-Qahirah: Maktabah al-Qudsi, 1994), vol. 2, h. 238.

® Fahd bin Yahya Al->Ammari, Bugyah Al-Musytag Fi Ahkam Jalsah Al-Isyraq (Dar Ibn Jauzi,
n.d.), h. 49.
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Namun demikian, tidak menjadi masalah apabila istilah salat isyrdg digunakan
dalam literatur dan pembahasan keagamaan, meskipun tidak terdapat penamaan yang
langsung berasal dari Nabi . Hal ini serupa dengan istilah salat tarawih yang juga tidak
secara eksplisit dinisbahkan kepada Rasulullah dalam bentuk penamaan tersebut, namun
tetap diterima secara luas oleh umat Islam. Sebab, penamaan seperti ini bersifat istilahi,
yang bertujuan untuk mempermudah identifikasi dan pembahasan sebuah amal ibadah
tertentu.

Para ulama sepakat bahwa duduk di tempat salat setelah salat Subuh hingga
terbitnya matahari adalah amalan yang disunnahkan. Bahkan, sebagian ulama telah
menukil adanya ijmak atas kesunnahanny.” Di antara dalil yang menunjukkan sunnahnya
duduk isyraqg adalah:

Pertama, hadis yang dlrlwayatkan oleh Mushm darl Simak bin Harb,

0L %
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Artinya:
Aku berkata kepada Jabir bin Samurah: “Apakah engkau biasa duduk bersama
Rasulullah ?”” Ia menjawab, “Ya, sering. Beliau tidak bangkit dari tempat salatnya
setelah salat Subuh hingga matahari terbit. Apabila matahari telah terbit, beliau
bangkit. Mereka (para sahabat) biasa berbincang, bahkan sampai membahas
perkara jahiliah, lalu mereka tertawa dan beliau pun tersenyum.”

Dalam riwayat lain disebutkan:
NWes puadd dlls 55 it ¢ s 3 Jo 3 08 s wle & o 2 O
Artinya:
“Sesungguhnya Nabi apabila selesai salat Subuh, beliau duduk di tempat salatnya
hingga matahari terbit dengan sempurna.”
Al-Qadrt ‘Iyad, sebagaimana dikutip oleh al-Nawawi dalam Syarh Sahih Muslim
menyatakan:

s & 6ly D b o3 S5 Gty G (L sl il 6 s
10, 24y,

Artinya:
“Ini adalah sunnah yang diamalkan oleh para salaf dan ahli ilmu. Mereka mengisi

waktu tersebut dengan zikir dan doa hingga matahari terbit.”
Al-Nawaw1l menambahkan:

7 Usman bin Muhammad Syatta Al-Bakri Al-Dimyati, I'anah Al-Talibin ‘ala Hal Alfaz Fath Al-
Mu ‘in (Dar al-Fikr, 1997), vol. 2, h. 340.

8 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi Al-Naisabiiri, Sakih Muslim (Bairat: Dar Thya
al-Turas al-’Arabi, n.d.), vol. 2, h. 132.

% Al-Naisabiiri, vol. 2, h. 132.

19 Abu Zakariya Muhy al-Din Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Sahih Muslim Bin
Al-Hajjaj, Cet. 11 (Bairiit: Dar Thya al-Turas al-’Arabi, 1972), vol. 15, h. 79.
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DI KT G s s el G 3 Dl a3
Artinya:
“Di dalamnya terdapat anjuran untuk berdzikir setelah salat Subuh dan tetap
berada di tempat salat selama tidak ada uzur.”
Al-Dahlawi dalam Hujjatullah al-Balighah menegaskan:

Manay oo Q) el wops & 2osld a8 220
Artinya:
“Sunnah dalam hal ini adalah duduk di tempat salat hingga waktu salat isyrag.”

Sementara itu, al-Dastiqt dalam Hasyivah al-Dasiuqi ‘ald al-Syarh al-Kabir menukil
hadis:

e N o O (pta) oy o) Wbt g ) ST e 3 by Bl 3 ) o
-l (el (el 8 e

Artinya:
“Barang siapa salat Subuh berjemaah, lalu duduk di tempat salatnya berdzikir
kepada Allah hingga matahari terbit, kemudian ia salat dua rakaat, maka baginya

pahala haji dan umrah sempurna, sempurna, sempurna.”

Beliau mengomentari:
12 el ol s ol Bl ey

Artinya:

“Maka tidak selayaknya orang yang berakal melewatkan keutamaan yang agung

ni.”
Komentar serupa juga disampaikan oleh al-"Ulaisy dalam Minah al-Jalil yang
menekankan pengulangan sabda Nabi tersebut sebagai bentuk penegasan untuk
mendorong amal:

Dol L2l 1 o s Olo Bl i D6 e fld 1STE 630 poly 35Lal) s o, 8
Artinya:
“Nabi mengulanginya tiga kali sebagai bentuk penegasan dorongan (untuk
mengamalkannya), maka tidak sepatutnya seorang berakal menghalangi dirinya

dari keutamaan yang besar ini.”
Demikian pula Ibn al-Haj al-Malik1 dalam al-Madkhal mencatat kebiasaan para salaf:

BB pde § eadr b 3157 1B aally moall e ol (3 g 3 b ) g5 Y
14.&:&3\ L“Sj-'\{gﬁj-’ .).:-LMM L} VA co.ng cW\ Mo djjh:.a

' Ahmad bin ‘Abd al-Rahim al-Syah Wali Allah Al-Dahlawi, Hujjat Allah Al-Balighah, Cet. |
(Bairait: Dar al-Jil, 2005), vol. 2, h. 25.

12 Muhammad bin Ahmad bin ‘Arafah Al-Dasuqi, Hasyiyah Al-Dusiiqi ‘ala Al-Syarh Al-Kabir Li-
Ahmad Al-Dardir ‘ald Mukhtasar Khalil, Cet. IV (Bairtt: Dar al-Fikr, n.d.), vol. 1, h. 317.

13 Muhammad bin Ahmad Al-Ulaisy, Minah Al-Jalil Syarh Mukhtasar Khalil, Cet. I (Bairtt: Dar
al-Fikr, 1984), vol. 1, h. 346.

14 Abli ‘Abd Allah Muhammad bin Muhammad al-‘AbdarT al-Fasi al-Maliki Ibn al-Hajj, 4I-
Madkhal, Cet. IV (al-Qahirah: Dar al-Turas, n.d.), vol. 1, h. 178.
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Artinya:
Tidakkah engkau perhatikan kebiasaan mereka dalam wirid-wirid setelah Subuh
dan Ashar? Mereka tetap berada di masjid pada dua waktu tersebut seakan-akan
menanti salat Jumat, dan terdengar dari mereka di masjid seperti suara lebah
(karena banyaknya zikir).”
Di antara keutamaan duduk di tempat salat setelah melaksanakan salat Subuh
adalah mendapatkan salawat dari para malaikat. Sebagaimana disebutkan dalam Musnad
Ahmad dari ‘Ata’ bin al-Sa’ib:

cM\J&J\&,}%«};ﬂ\&”W ISR P RN SN PRGN MRS

vl,,u.o \L;wa»wy)‘.w J 5 G S :Jw?w&g\agwgg;w;ﬁw 2
240 b 2l e Zios B e o vt o s s Joo o
15”2‘\55*31 &}&1 ci\j }é}«\ a}@\ Zf\;l:c V.f))\..ﬁj L&M\ ‘\.J& u.l.,a oM\ ,19_...5 ¢ /3 cﬁ\:\j\

Artinya:
Dari Ata bin al-Saib, dia berkata: Saya masuk menemui Abu ‘Abd al-Rahman al-
Sulami, saat itu ia telah menunaikan salat Subuh dan masih duduk di masjid. Maka
aku berkata, ‘Jika engkau bangkit menuju tempat tidurmu tentu itu lebih lembut
bagimu.’ Ia menjawab, ‘Aku mendengar ‘Ali berkata: Aku mendengar Rasulullah
bersabda: Barang siapa salat Subuh lalu duduk di tempat salatnya, maka para
malaikat akan bersalawat kepadanya. Dan salawat mereka adalah: Ya Allah,
ampunilah dia. Ya Allah, rahmatilah dia. Dan barang siapa menanti salat, maka
para malaikat pun bersalawat kepadanya dengan doa yang sama.”

Selain itu, dalam Musnad Ahmad, dari Abii Umamah disebutkan keutamaan duduk

berdzikir setelah Subuh dan Ashar:

/cﬁz:i iz ?\MA\} w\j co.u\\j cojxf\j b ;J\ /T 0 gqec J@ (;j;ﬂj 5;1_2 Y k;;ﬂ ;\5‘ J}'i‘/ 3
(G S B el a3 ey et W5 2 BT o s Gl T e ) s
) 5 e B 5T 53 0
Artinya:
Bahwa Rasulullah bersabda, “Duduk berdzikir menyebut Allah, bertakbir,
memuji, bertasbih, dan bertahlil hingga matahari terbit lebih aku cintai daripada
memerdekakan dua budak atau lebih dari keturunan Isma‘il. Dan duduk
(berdzikir) setelah salat Ashar hingga matahari tenggelam lebih aku cintai
daripada memerdekakan empat budak dari keturunan Isma‘1l.”
Tuntunan Nabi menunjukkan bahwa duduk setelah salat Subuh dilakukan hingga
matahari telah terbit dengan terang dan sempurna. Dalam Sahih Muslim dari Jabir bin
Samurah disebutkan:

15 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad al-Syaibani Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, ed. Syu’aib al-
Arnaiit, Cet. I (Muassasah al-Risalah, 2001), vol. 2, h. 407.
16 Tbn Hanbal, vol. 36, h. 532.
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Artinya:
“Sesungguhnya Nabi apabila salat Subuh, beliau duduk di tempat salatnya hingga
matahari terbit dengan sempurna (hasanan).”
Demikian pula dalam Musnad Ahmad terdapat lafaz serupa:
Wiies palh dlls 25 et o s @i Lo ) ey Bl o b (2 08
Artinya:
“Rasulullah apabila telah menunaikan salat al-ghadah (Subuh), beliau tetap
duduk di tempat salatnya hingga matahari terbit dengan elok dan terang.”
Istilah hasanan dan hasna’ dalam dua hadis tersebut menunjukkan bahwa waktu duduk
dianjurkan berakhir ketika matahari benar-benar muncul dengan cahaya yang jelas dan

tidak samar. Maka dari itu, mengikuti sunnah Nabi, seorang muslim dianjurkan untuk
tetap berada di tempat salatnya sampai waktu tersebut tiba.'”

Salat Isyraq

Berkenaan dengan salat sunah yang dilaksanakan setelah terbitnya matahari—
yang dikenal dengan sebutan salat isyrdg atau salat syuriig—ulama berbeda pendapat.
Sebagian berpendapat bahwa ia merupakan salat tersendiri yang berdiri sebagai ibadah
mandiri, sementara yang lain memandang bahwa salat isyrdgq tidak lain adalah salat duha
itu sendiri.

Pendapat pertama menyatakan bahwa salat isyrdg merupakan salat tersendiri,
berbeda dari salat duha. Pendapat ini dipegang oleh: Al-Tahawi dari mazhab Hanaff,*
Al-Dahlawi,>! Al-Mubarakfiri,?> Mulla ‘Ali  al-Qari,”® zahir ucapan sebagian
Malikiyyah,** pendapat muktamad dalam mazhab Syafi ‘1, yang dipilih oleh al-Ghazali,*
dirajihkan oleh al-Suyiiti, al-Tibi, dan Ibn al-‘Allan,?® serta dinukil oleh al-Haitami dari
Ibn Hajar al-‘Asqalani dan dari al-Ramli sebagai qaul lain dari beliau.?’

17 Al-Naisabiiri, Sahith Muslim, vol. 2, h. 132.

18 Tbn Hanbal, Musnad Ahmad, vol. 34, h. 491.

19 Ali bin Muhammad al-Mulla al-Harawi Al-Qari, Mirqah Al-Mafatih Syarh Misykah Al-
Masabih, Cet. I (Bairat: Dar al-Fikr, 2002), vol. 5, h. 119.

20 Ahmad bin Muhammad bin Isma ‘1l Al-Tahtawi, Hasyiyah Al-Tahtawt ‘ala Maraqt Al-Falah
Syarh Niir Al-Idah, ed. Muhammad ‘Abd al-‘Aziz Al-Khalidi, Cet. I (Bairiit: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
1418), vol. 1, h. 181.

2L Al-Dahlawi, Hujjat Allah Al-Balighah, h. 2, h. 25.

22 Abii al-’Ala> Muhammad ‘Abd al-Rahman bin‘Abd al-Rahim Al-Mubarakfuri, Tuhfah Al-
Ahwazi Bi-Syarh Jami * Al-Tirmizi (Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, n.d.), vol. 2, h. 478.

2 Al-Qari, Mirgah Al-Mafatih Syarh Misykah Al-Masabih, vol. 3, h. 328.

24 Al-Dasiiqi, Hasyiyah Al-Dusiigt ‘ala Al-Syarh Al-Kabir Li-Ahmad Al-Dardir ‘ala Mukhtasar
Khalil, vol. 1, h. 317; Abu al-’Abbas Syihab al-Din Ahmad bin Idris al-Maliki Al-Qarafi, Anwar Al-Buriig
Fi Anwa Al-Furiq (‘Alam al-Kutub, n.d.), vol. 1, h. 197.

25 Abii Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Gazali, [hya’ ‘Ulim Al-Din (Bairiit: Dar al-
Ma'‘rifah, n.d.), vol. 1, h. 333.

26 Muhammad ‘Ali bin Muhammad Ibn ‘Allan, Dalil Al-Falihin Li-Turuq Rivad Al-Salihin, Cet.
IV (Bairiit: Dar al-Ma‘rifah, 2004), vol. 6, h. 578.

27 Ahmad bin Muhammad bin ‘Alf bin Hajar Al-Haitami, Tuhfah Al-Muhtdj FT Syarh Al-Minhaj
(Misr, 1983), vol. 2, h. 231.
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Dalil-dalil pendapat ini antara lain:
a. Hadis dalam Sunan al- Tirmiii dari Anas bin Malik
“ )‘MMS““* | Cha.; 5 Jf,\; NEY (: el g 51050 L;.«p o :(..L.»j ale &) Lo A j)icj JG
28336 W56 436 : ey ade &) Lo A0 J525 J6 06 RS TEEE s s gss L
Artinya:
"Rasulullah bersabda: ‘Barang siapa salat Subuh berjamaah, lalu duduk berdzikir
kepada Allah hingga matahari terbit, kemudian salat dua rakaat, maka ia
mendapatkan pahala seperti pahala haji dan umrah.” Rasulullah bersabda:
‘Sempurna, sempurna, sempurna.’”’
Al-Tirmizi menilai hadis ini sebagai hasan garib. Adapun al-Mubarakfiirm dalam Tuhfat
al-Ahwadzi menyebutkan bahwa dalam sanad hadis ini terdapat Abu Zhilal, seorang
dilemahkan.?” Namun, hadis ini memiliki syawahid yang menguatkannya.
b. Dalam al-Mu jam al-Kabir al-Tabarani meriwayatkan dari Abii Umamah:
Clbs}&\;,bu»b-(cwbﬁdo\w\ow&wuﬂ» ooy e & Lo & 0525
Wby ats s I8 e a5 56 % ol
Artinya:
Rasulullah bersabda: ‘Barang siapa salat Subuh berjamaah, lalu duduk berdzikir
kepada Allah hingga matahari terbit, kemudian bangkit dan salat dua rakaat, maka
1a kembali dengan pahala haji dan umrah.’”
Hadis ini dinilai hasan oleh al-Munziri dalam al-Targhib wa al-Tarhib*' dan Ibn Hajar
al-Haitam1 dalam al-Fatawa al-Fighiyyah al-Kubra*
c. Ibn Hibban meriwayatkan dari Abli Hurairah:

0 %: 2z

G Gl Joi 6 s IS & H};ﬂ\fwx\rmuwrpju&mgumdy;@;;
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Artinya:
Rasulullah pernah mengirim suatu pasukan. Mereka mendapatkan harta rampasan

dalam jumlah besar dan kembali dengan cepat. Lalu seseorang berkata: ‘Wahai
Rasulullah, belum pernah kami melihat pasukan yang lebih cepat kembali dan

28 Abu ‘Isa Muhammad bin Isa Al-Tirmizi, Sunan Al-Tirmizi, Cet. II (Misr: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1975), vol. 1, h. 583.

2 Al-Mubarakfuri, Tuhfah Al-Ahwazi Bi-Syarh Jami ‘ Al-Tirmizi, vol. 3, h. 159.

30 Al-Tabarani, Al-Mu jam Al-Kabir, vol. 8, h. 178.

31 “Abd al->Azim bin ‘Abd al-Qawi bin ‘Abd Allah Abu Muhammad Zaki al-Din al-Mundziri, 4/-
Targhib Wa Al-Tarhib Min Al-Hadits Al-Syarif, Cet. I1I (Mesir; Beirut: Maktabat Mustafa al-Babi al-Halabi
/ Dar Thya’ al-Turats al-’Arabi, 1388), vol. 1, h. 296.

32 Syihab al-Din Ahmad bin Hajar al-Makki al-Haitami, 4I-Fatawa Al-Kubra Al-Fighiyyah, Tanpa
tahun, Cet. tidak disebut (Makkah: al-Maktabah al-Islamiyyah, n.d.), vol. 1, h. 196.

3 Abu Hatim Muhammad bin Hibban bin Ahmad al-Tamimi al-Busti, Sahih Ibn Hibban: Al-
Taqasim Wa Al-Anwa’, Cet. I (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1433), vol. 1, h. 194.
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lebih besar ganimahnya daripada pasukan ini.” Maka Rasulullah bersabda:
‘Maukah kalian aku beritahu tentang pasukan yang lebih cepat kembali dan lebih
besar ganimahnya dari itu? Yaitu seseorang yang berwudu di rumahnya, lalu
memperbagus wudunya, kemudian berangkat ke masjid dan salat di dalamnya
salat Subuh, lalu menyusulnya dengan salat dhahwah. Maka ia telah kembali lebih
cepat dan memperoleh ganimah yang lebih besar.’”

d. Al-Nasa’1 meriwayatkan dalam al-Sunan al-Kubra dari “Ali:

N I §f C.ij ;5\3 el 2 [ SR c&:.fds S5 15 ey ade A1 Lo &1 35 08
3., ”°\ Jo ;has\ 5515 & QLR E mjguu,uwr@\

Artinya:
Nabi Allah apabila matahari telah beranjak naik—yakni dari tempat terbitnya—
sekitar ukuran satu atau dua tombak, sebagaimana jarak antara waktu salat ‘Ashar
dari arah terbenamnya, beliau salat dua rakaat. Kemudian beliau menunggu
hingga waktu duha meninggi, lalu beliau salat empat rakaat.”
Al-‘Traqi dalam Takhrij Ahadits al-Thya’® menyebut bahwa al-Tirmizi telah
menghasankannya,®. Hadis ini juga dinilai hasan oleh al-Albani dalam al-Silsilah al-
Sahihah®®. Dalam Mirqah al-Mafatih disebutkan bahwa hadis ini merupakan nas yang
menyatakan perbedaan antara salat isyrdq dan salat duha.’’

e. Imam Muslim meriwayatkan dalam Sahih-nya dari Abt Umamah bahwa
Rasuluullah bersabda

dﬁ o flis pe i B0 i fs gt JlS s QM\U;JA £t B o
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Artinya:
“Salatlah salat Subuh, kemudian tahanlah diri dari salat hingga matahari terbit dan
meninggi. Karena ia terbit di antara dua tanduk setan, dan pada saat itu orang-
orang kafir sedang bersujud kepadanya. Kemudian salatlah, karena salat saat itu
disaksikan dan dihadiri (oleh malaikat) hingga bayangan benda berdiri tegak
lurus. Kemudian tahanlah diri dari salat, karena saat itu Jahannam dinyalakan. Jika
bayangan mulai condong (ke arah barat), maka salatlah, karena salat saat itu
disaksikan dan dihadiri hingga engkau salat Ashar. Setelah itu, tahanlah diri dari

3% Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib Al-Nasai, Al-Sunan Al-Kubra, Cet. 1 (Bairiit:
Muassasah al-Risalah, 2001), vol. 1, h. 211.

35 Abu al-Fadl Zain al-Din ‘Abd al-Rahim bin al-Husain bin ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr bin
Ibrahim al-"Iraqi, AI-Mughni “an Haml Al-Asfar Fi Al-Asfar Fi Takhrij Ma Fi Al-Ihya” Min Al-Akhbar,
Cet. I (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1426), h. 233.

36 Abu ‘Abd al-Rahman Muhammad Nasir al-Din bin al-Haj Niih Al-Albani, Silsilah Al-Ahadis
Al-Sahihah, Cet. I (Maktabah al-Ma’arif, 1995), vol. 1, h. 474.

37 A1-Qari, Mirqah Al-Mafatth Syarh Misykah Al-Masabih, vol. 4, h. 347.

38 Al-Naisabiiri, Sahih Muslim, vol. 2, h. 208.
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salat hingga matahari terbenam, karena ia terbenam di antara dua tanduk setan,
dan pada saat itu orang-orang kafir sedang bersujud kepadanya.”

f. Ibn Abi Syaibah meriwayatkan dalam al-Musannaf dari Miisa bin Talhah, ia
berkata:

395w, 5% 4. o4 5,05 g 4o \J% SR P N W 1 P PR (AT
- )y - g - % 2L L 58
c;.wﬁ.e . ra_4 & O™ e ¢ S oMo L}/ g @)

Artinya:

Talhah biasa tetap duduk di tempat salatnya, tidak beranjak hingga tiba waktu al-

subhah, lalu ia melaksanakannya.

Lafaz al-subhah dalam riwayat ini dapat dipahami sebagai bentuk amalan salat
sunnah secara umum, sehingga tidak secara tegas menunjukkan bahwa yang dimaksud
adalah salat isyrag atau salat duha. Namun demikian, makna tersebut dapat dipertegas
dengan merujuk pada hadis-hadis lain yang secara lebih jelas menjelaskan praktik salat
yang dilakukan setelah terbitnya matahari. Dengan demikian, riwayat ini tetap
memberikan indikasi adanya kesinambungan amalan antara duduk setelah salat Subuh
dan pelaksanaan salat sunnah pada waktu terbit matahari, meskipun penentuan jenis
salatnya memerlukan penguat dari riwayat-riwayat lain yang lebih eksplisit.

g. Al-Baihaqi meriwayatkan dalam Syu ‘ab al-Iman dari al-Hasan bin ‘Ali, bahwa

Rasulullah bersabda:

S g5 S 2B ¢ et et s g e ) ST adt 3 a8 ) o e
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Artinya:
Barang siapa salat Subuh, kemudian duduk di tempatnya berdzikir kepada Allah
‘azza wa jalla hingga matahari terbit, lalu berdiri dan salat dua rakaat, maka Allah
mengharamkan api neraka untuk menyentuh atau memakannya.”

Al-Khalitt berkata dalam Riih al-Bayan:

Byl & sk 13) Jsll G0 on BN 0556 O Jast V1 L cnersy Csle)) o s S8
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Artinya:
Dapat dilakukan penggabungan antara dua riwayat dengan dua cara. Pertama, bisa

39 Abu Bakr bin Abu Syaibah al-’Absi Ibn Abi Syaibah, AI-Kitab Al-Musannaf Fi Al-Ahadis Wa
Al-Asar, Cet. 1 (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1988), vol. 5, h. 176.

40 Abu Bakr Ahmad bin al-Husain al-Bayhaqi, Syu’ab Al-Iman, Cet. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1421), vol. 3, h. 85.

4! TIsma’il Haqqi bin Mustafa al-Istanbuli al-Hanafi al-Khalwati Abu al-Fida, Ruh Al-Bayan, Tanpa
tahun, Cet. tidak disebut (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.), vol. 8, h. 13.
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jadi yang dimaksud dengan ‘isyrdq’ adalah dari kata asyraqga al-gawm (yakni
masuk dalam waktu terbit), yaitu awal terbitnya matahari, dan ini tidak
menunjukkan salat duha yang berada di pertengahan waktu antara terbit matahari
dan zawal. Kedua, awal waktu salat isyrag adalah ketika matahari telah meninggi
satu tombak, dan akhir waktunya adalah awal waktu salat duha. Maka salat duha
di waktu pagi sejajar dengan salat “Ashar di waktu sore. Oleh karena itu, tidak
sepantasnya salat dilakukan hingga matahari benar-benar putih dan bersinar
penuh, sebagaimana salat ‘Ashar dilakukan saat matahari telah menguning. Maka
sabda beliau ‘ini adalah salat isyrdq’ bisa bermakna bahwa ia adalah isyraq dilihat
dari sisi akhir waktunya, atau ia adalah salat duha dilihat dari sisi awal waktunya.”

Pendapat kedua menyatakan bahwa salat isyrag adalah salat duha itu sendiri.
Tidak ada salat khusus yang dinamakan salat isyrdq secara terpisah dari salat duha. Ini
merupakan pendapat Ibn ‘Abbas sebagaimana dalam Syarh Mukhtasar Khalil*?, zahir dari
mazhab Malikiyyah sebagaimana dalam al-Bayan wa al-Tahstl*®, sebagian dari kalangan
Syafi‘iyyah seperti dalam Tuhfat al-Muhtdj**, Fatawa al-Ramli®’, dan al-Fatawa karya
al-Haitami,*® Juga terdapat dalam mazhab Hanabilah sebagaimana disebut dalam
Kasysyaf al-Qina ‘.*" Pendapat ini juga dipilih oleh sejumlah ulama seperti al-Syaukani
dalam Fath al-Qadir®®, Tbn Baz dalam Fatawa Ibn Baz*, dan Ibn ‘Utsaimin dalam
Fatawd Ibn ‘Utsaimin.*®

Dalil-dalil pendapat ini:

a. Tidak ditemukan dalil yang sahih mengenai salat isyrdq sebagai salat tersendiri.

Semua riwayat yang menyebutnya dinilai daif.

Meskipun demikian, pandangan ini tidak bersifat mutlak, sebab terdapat beberapa
hadis yang menunjukkan pelaksanaan salat pada waktu terbitnya matahari, yang oleh
sebagian ulama dinilai sahih atau minimal hasan. Hal ini menunjukkan bahwa dasar
pelaksanaan salat pada waktu isyrdg masih memiliki landasan hadis yang layak
dipertimbangkan dalam kerangka kesunnahan umum salat pada awal waktu duha.

b. Dalam Sahih Muslim dari Simak bin Harb disebutkan:

42 Al-Ulaisy, Minah Al-Jalil Syarh Mukhtasar Khalil, vol. 2, h. 12.

43 Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Rushd al-Qurtubi, 4l-Bayan Wa Al-Tahsil Wa Al-
Syarh Wa Al-Tawjih Wa Al-Ta’lil Li Masa’il Al-Mustakhrajah, Cet. 11 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami,
1408), vol. 17, h. 40.

4 Al-Haitami, Tuhfah Al-Muhtaj FT Syarh Al-Minhdaj, vol. 2, h. 231.

45 Syihab al-Din Ahmad bin Hamzah al-Ansari al-Ramli al-Syafi’i, Fatawa Al-Ramli, Tanpa tahun,
Cet. tidak disebut (Tanpa tempat: al-Maktabah al-Islamiyyah, n.d.), vol. 1, h. 220.

46 a]-Din Ahmad bin Hajar al-Makki al-Haitami, AI-Fatawa Al-Kubra Al-Fighiyyah, vol. 1,h. 188.

47 Mansur bin Yunus bin Idris al-Buhuti, Kasyaf 4I-Qina’ “an Matn Al-Igna,” Tanpa nomor
cetakan (Riyadh: Maktabat al-Nasr al-Hadithah, 1388), vol. 1, h. 422.

48 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad Al-Syaukani, Fath Al-Qadir, Cet. I (Bairiit: Dar Ibn Kasir,
1993), vol. 4, h. 491.

4 <Abd al-’Aziz bin ‘Abd Allah bin ‘Abd al-Rahman bin Baz, Majmu’ Fatawa Wa Maqalat
Mutanawwi’ah, Tanpa tahun, Cet. tidak disebut (al-Riyadh: Ri’asat Idarat al-Buhuth al-’Ilmiyyah wa al-
Ifta’ bi al-Mamlakah al-’ Arabiyyah al-Su’udiyyah, n.d.), vol. 11, h. 401.

50 Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-’Utsaimin, Majmu’ Fatawa Wa Rasail Fadhilat Al-
Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-’Utsaimin, Cet. I (Riyadh: Dar al-Wathan - Dar al-Thurayya, 1438), vol.
14, h. 305.
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Artinya:
Aku berkata kepada Jabir bin Samurah: Apakah engkau biasa duduk bersama
Rasulullah ? Ia menjawab: Ya, sering. Beliau tidak bangkit dari tempat salatnya
yang beliau salat Subuh di situ sampai matahari terbit. Setelah matahari terbit,
barulah beliau bangkit. Para sahabat kala itu berbincang, bahkan kadang tentang
perkara jahiliah, lalu mereka tertawa dan Nabi pun tersenyum.”
Dalam riwayat lain disebutkan:
2 e pad alls g ol g s oxdl Jo ) 68
Artinya:
Nabi apabila selesai salat Subuh, beliau duduk di tempat salatnya hingga matahari
terbit dengan terang dan jelas.”
Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi hanya duduk setelah salat Subuh hingga matahari
terbit, lalu bangkit, dan tidak terdapat riwayat bahwa beliau melakukan salat pada waktu
tersebut. Demikian pula tidak dinukil dari para sahabat bahwa mereka melakukannya.
Meksi demikian, hal tersebut tidak menunjukkan bahwa salat isyrag tidak
disyariatkan. Banyak amalan yang secara gauliyah disyariatkan oleh Nabi, tetapi beliau
tidak melakukannya sendiri karena sebab tertentu, seperti khawatir memberatkan umat
atau karena sibuk dengan amalan lain yang lebih utama. Contohnya adalah umrah di bulan

Ramadan dan puasa enam hari di bulan Syawwal.
Dalam Sahih al-Bukhari, Aisyah berkata:
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Artinya:

Sesungguhnya Rasulullah sering kali meninggalkan suatu amal padahal beliau

menyukainya, karena khawatir akan diwajibkan atas umatnya. Dan beliau tidak

pernah salat sunah duha sama sekali. Namun aku sendiri mengerjakannya.”
Ibn Hajar menjelaskan dalam Fath al-Bari, “Yang tampak adalah bahwa apa yang
diperintahkan, dianjurkan, dan diwasiatkan oleh Nabi itu lebih utama. Adapun beliau
sendiri, bisa jadi meninggalkannya karena ada yang lebih menyibukkan beliau, atau
sekadar untuk menunjukkan kebolehannya.”>*

Di samping itu, sebagian pensyarah hadis menafsirkan kata 28 (bangkit) dalam
hadis di atas sebagai berdiri untuk salat, bukan untuk keluar dari masjid. Dalam Mirgah

31 Al-Naisabiiri, Sahih Muslim, vol. 2, h. 132.

32 Al-Naisabiiri, vol. 2, h. 132.

33 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhart, Cet. 1 (Dar Tauq al-Najah, 1422), vol.
1, h. 379.

4 Al-Hafiz Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajr Al-’Asqalani, Fath Al-Bari Syarh Sahih Al-
Bukhari (Bairtt: Dar al-Ma’rifah, 1960), vol. 4, h. 227.
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al-Mafatih, disebutkan bahwa makna “bangkit” di sini bisa dimaknai bangkit untuk
salat.>> Akan tetapi, menafsirkan lafaz s& (uedll cualla 138 dengan makna bangkit untuk salat
adalah takwil terhadap lafaz mujmal tanpa ada garinah yang jelas, sehingga
mengarahkannya kepada satu makna tertentu tanpa murajjih adalah bentuk tahakkum
yang tidak dapat diterima.
c. Tidak ada penamaan salah al-isyrag dalam nas-nas syariat secara eksplisit.
Memang tidak ditemukan penamaan salat al-isyrdq secara eksplisit dalam nas-nas
syariat. Namun, ketiadaan penamaan secara langsung tidak berarti meniadakan
keberadaan ibadah tersebut. Dalam disiplin hadis dan fikih, tidak disyaratkan bahwa suatu
ibadah harus memiliki penamaan khusus dari Nabi untuk dapat dinilai sah atau
disyariatkan. Banyak amalan yang dikenal luas di kalangan umat Islam memiliki dasar
pelaksanaan yang sahih meskipun penamaannya muncul belakangan, seperti istilah salat
tarawih. Dengan demikian, validitas salat yang dilakukan pada waktu isyrdg tidak
bergantung pada penamaan khususnya, melainkan pada keberadaan dalil-dalil yang
menunjukkan pelaksanaannya.
d. Dalam Musannaf Ibn Abi Shaybah dari Mujahid disebutkan:
50, ol G &b it calb 1) BiCEEE &

i

Artinya:

Aisyah, apabila matahari telah terbit, ia tidur pada waktu duha.”

Riwayat ini sering dijadikan dasar oleh sebagian pihak untuk menunjukkan bahwa
Aisyah tidak menunaikan salat pada waktu tersebut, padahal beliau adalah istri Nabi.
Namun, penafsiran semacam ini tidak serta-merta menunjukkan penolakan terhadap
disyariatkannya salat isyrdq atau salat duha. Aisyah memang dikenal dalam beberapa
riwayat tidak menyaksikan sebagian amalan Nabi yang diriwayatkan oleh sahabat lain,
seperti persoalan kencing sambil berdiri, padahal perbuatan tersebut sahih dari beliau.
Karena itu, tidak diketahuinya suatu amalan oleh seseorang tidak dapat dijadikan bukti
bahwa amalan tersebut tidak ada. Dalam kaidah ilmu hadis, keterangan orang yang
mengetahui lebih didahulukan daripada orang yang tidak mengetahui.

Selain itu, konteks kehidupan Aisyah juga perlu diperhatikan; sebagian besar
hadis tentang duduk setelah salat Subuh hingga terbitnya matahari berkaitan dengan
praktik jamaah di masjid, sedangkan Aisyah tidak termasuk dalam kalangan yang ikut
salat Subuh berjamaah. Hal ini menjelaskan mengapa beliau tidak menyaksikan langsung
amalan tersebut.

e. Hadis tentang salat isyrdg dianggap lemah karena menyebut pahala yang terlalu
besar, yakni seperti pahala haji dan umrah.

Sebagian ulama menilai bahwa hadis-hadis tentang salat isyrag lemah karena
menyebutkan pahala yang sangat besar, yaitu setara dengan pahala haji dan umrah.
Penilaian ini didasarkan pada kaidah umum dalam kritik matan, di mana penyebutan
ganjaran luar biasa untuk amalan ringan sering kali menjadi indikasi adanya kelemahan
dalam riwayat. Namun, pandangan tersebut tidak dapat dijadikan alasan mutlak untuk
menolak keseluruhan riwayat. Dalam kerangka teologis, karunia Allah bersifat luas dan
tidak dapat diukur dengan pertimbangan rasional semata. Selain itu, banyak hadis sahih

35 Al-Qari, Mirqah Al-Mafatth Syarh Misykah Al-Masabih, vol. 7, h. 2993.
3¢ Ibn Abi Syaibah, AI-Kitab Al-Musannaf Fi Al-Ahadis Wa Al-Asar, vol. 5, h. 223.
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lain yang juga menyebut amalan ringan dengan pahala besar, seperti zikir tertentu yang
nilainya setara sedekah atau pembebasan budak. Lebih dari itu, sejumlah ulama hadis
menilai bahwa sebagian riwayat tentang salat isyrag mencapai derajat sahih atau hasan,
sehingga tetap dapat diterima sebagai dasar anjuran amalan.
f. Hadis-hadis yang ada menunjukkan bahwa salat isyrag tidak lain adalah salat
duha.

Dalam Sunan Abt Dawiid disebutkan:

G N s ¥ (S 555 it B o B b Dl G et g 3
T 5 g e ST LIS 0)5 bl
Artinya:

Barang siapa duduk di tempat salatnya setelah salat Subuh hingga ia salat dua

rakaat salat duha, tidak berkata kecuali yang baik, maka diampuni dosa-dosanya

walaupun sebanyak buih di lautan.”

Dari pembahasan di atas dapat dipahami bahwa dua amalan tersebut—duduk
setelah salat Subuh dan salat dua rakaat setelah terbitnya matahari—, maka masing-
masing memiliki dasar yang sahih dari Nabi. Duduk di tempat salat hingga matahari terbit
merupakan amalan yang tsabit sebagaimana diriwayatkan dalam Sahih Muslim dari
Simak, dari Jabir bin Samurah. Demikian pula, pelaksanaan salat dua rakaat setelah
matahari meninggi juga sahih dan dikenal sebagai bagian dari salat duha, sebagaimana
terdapat dalam sejumlah hadis dari Abii Zar, Abii Hurairah, dan sahabat lainnya.

Adapun penggabungan kedua amalan tersebut dalam satu rangkaian dengan
keutamaan khusus berupa pahala setara haji dan umrah, maka landasannya berasal dari
hadis-hadis yang dipersoalan kesahahihannya. Karena itu, amalan duduk setelah Subuh
dan salat dua rakaat setelah terbit matahari tetap dapat diamalkan secara terpisah
berdasarkan dalil sahih yang mendukung masing-masing, tanpa harus menetapkan
keutamaan khusus yang tidak didukung oleh riwayat kuat.

Dari pembahasan di atas juga penulis cenderung kepada pandangan bahwa salat
isyraq tidak menunjukkan ibadah yang terpisah dari salat duha, melainkan merupakan
salat duha yang dilaksanakan pada awal waktunya. Penjelasannya: (a) Hukum asal ibadah
adalah tawaqquf, sehingga tidak boleh menetapkan adanya ibadah baru kecuali dengan
dalil yang jelas; (b) Seandainya salat isyrdqg benar-benar merupakan salat tersendiri yang
tidak termasuk dalam cakupan salat duha, maka mestinya telah ada riwayat yang kuat dan
banyak dalam penukilannya, karena ia termasuk perkara yang layak untuk diriwayatkan
secara jelas; dan (c) Dalil-dalil yang menunjukkan adanya salat isyrdq dipahami sebagai
bentuk tabyin al-mujmal, dan bukan sebagai ibadah yang berbeda secara hakikat.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis sanad dan matan terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan
duduk setelah salat Subuh dan salat dua rakaat setelah terbitnya matahari, dapat
disimpulkan bahwa riwayat tentang masing-masing amalan secara terpisah adalah tsabit

57 Sulaiman bin al-Asy’a$ Al-Sijistani Abu Dawiid, Sunan Abi Dawid (Bairiit: al-Maktabah al-
’Asriyyah, n.d.), vol. 2, h. 461.
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dan sahih dari Nabi, sedangkan hadis-hadis yang mengaitkan keduanya dalam satu
rangkaian dengan keutamaan tertentu masih diperselisihkan karena sebagian besar
sanadnya lemah. Dengan demikian, duduk setelah salat Subuh hingga matahari terbit dan
salat dua rakaat setelahnya merupakan dua amalan sunnah yang sahih secara terpisah,
namun tidak memiliki dalil kuat yang menjadikannya satu kesatuan ibadah khusus. Salat
yang dikenal sebagai salat isyraq pada hakikatnya adalah salat duha yang dilaksanakan
pada awal waktunya, bukan ibadah tersendiri yang berdiri independen dari salat duha.

REKOMENDASI

Penulis merekomendasikan agar dalam menyikapi amalan duduk setelah salat
Subuh dan salat sunnah setelah terbit matahari, setiap penuntut ilmu bersikap moderat
dan tidak tergesa-gesa mengingkari suatu amalan selama masih memiliki dasar riwayat
yang dapat dipertimbangkan dalam ruang ijtihad ulama. Perbedaan dalam penilaian hadis
merupakan bagian dari kelapangan dan hendaknya disikapi dengan ilmiah. Setiap muslim
dianjurkan untuk tetap bersemangat mengamalkan kedua amalan ini secara terpisah
karena keduanya sahih dan memiliki dasar yang kuat, tanpa harus menetapkan keutamaan
khusus yang belum pasti. Para pengajar dan penceramah juga diharapkan menyampaikan
amalan ini dengan penjelasan yang seimbang, menunjukkan keutamaannya berdasarkan
riwayat yang ada tanpa memaksakan penggabungan antara keduanya apabila tidak
ditopang oleh dalil yang sahih.
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